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ABSTRAK 

FEBRIKA FITRIYARA. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media 

Video Animasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Bahaya Merokok Pada Siswa 

Kelas VII Dan VIII Di SMP Negeri 2 Tolitoli. Dibimbing oleh AHMIL dan EVI 

SETYAWATI.  

Merokok dapat menyebabkan timbulnya penyakit dan kematian. Sekitar 6 juta 

orang per tahun. Lebih dari 5 juta kematian terjadi pada perokok aktif dan lebih 

dari 600.000 pada perokok pasif. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menghentikan kebiasaan merokok yakni dengan pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan metode yang berbeda-beda salah 

satunya dengan media video animasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan bahaya merokok pada siswa kelas VII dan VIII di SMP 

Negeri 2 Tolitoli. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan penelitian pre 

experiment menggunakan desain one group pre test-post test design, jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 47 responden dengan teknik pengambilan 

sample probabilitysampling metode clustersampling. Analisis data menggunakan 

uji wilcoxon, dengan variabel independen pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi dan variabel dependen peningkatan 

pengetahuan bahaya merokok pada siswa kelas VII dan VIII. Hasil penelitian 

menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan tentang bahaya merokok dengan 

kenaikan rata-rata sebesar 22%. Hasil analisis bivariat dengan uji wilcoxon 

menunujukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan bahaya merokok pada siswa kelas VII 

dan VIII di SMP Negeri 2 Tolitoli dengan nilai (ρ ≤ 0,05) yaitu 0,000 ≤ 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan bahaya 

merokok pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Tolitoli. Saran sebagai 

bahan masukan agar sekolah dapat membimbing siswa menjauhi rokok dan 

memahami bahaya merokok untuk memperkecil angka perilaku merokok pada 

siswa. 

Kata kunci : Bahaya merokok, Pendidikan kesehatan, Media video animasi. 



ABSTRACT 

FEBRIKA FITRIYARA. The Influence Of Animation Video In Health Education 

Toward Knowledge Increasing Of  Smoking Risk For Class VII and VIII Students 

Of SMP Negeri 2 Tolitoli. Guided by AHMIL and EVI SETYAWATI 

Smoking can cause various diasease and even death to almost 6 millions of people 

every year. More than 5 millions deaths due to active smokers and around 

600.000 for passive smokers. Health education could be done to stop smoking 

habits. Health education can be done in so many different ways, such as through 

animation video. This research is animation to obtain the influence of animation 

video in health education toward knowledge increasing of smoking risk for class 

VII dan VIII students of SMP Negeri 2 Tolitoli. The research is Quantitative with 

Pre-experiment research method using one group pre test-post test design. 

Sampling number of this research was 47 respondents that taken by 

probabilitysampling Method and clustersampling. The data analysis using 

wilcoxon test, with independent variable of the influence of animation video in 

health education and dependent variable of the increase of knowledge of smoking 

risk in junior high school students in SMP Negeri 2 Tolitoli, with value of (ρ ≤ 

0,05) is between 0,000 ≤ 0,05. Result of this research shown that there was 

influence of animation video in health education toward knowledge increasing of 

smoking risk for class VII dan VIII students of SMP Negeri 2 Tolitoli. As a 

suggestion, school management could guide their students to avoid smoking and 

educated them about the risk of smoking to decrease the number of smoking 

habits in junior high school students. 

Keywords : Danger Of Smoking, Health Education, Animation Video. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Merokok merupakan masalah yang belum dapat terselesaikan hingga 

saat ini. Diberlakukannya kebijakan dan peraturan yang tegas terhadap rokok 

ini seharusnya membuat perilaku merokok di kalangan remaja semakin 

berkurang, namun kenyataannya tidak demikian dan cenderung sebaliknya. 

Kenyataannya pada hasil Riskesdas terakhir membuktikan angka semakin 

tinggi penggunaan rokok. Merokok sudah melanda berbagai kalangan 

masyarakat di Indonesia, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun 

perempuan (Pusat Promkes Kemkes RI 2013). 

Rokok sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

utama di dunia. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa rokok 

telah membunuh setengah dari jumlah seluruh perokok. Asap rokok 

mengandung lebih dari 4000 zat kimia berbahaya dan lebih dari 43 

diantaranya diketahui merupakan zat penyebab kanker (Riskesdas 2013). 

Perilaku merokok dapat menyebabkan timbulnya penyakit yang dapat 

berujung pada kematian. Hal ini terjadi pada sekitar 6 juta orang per tahun. 

Lebih dari 5 juta kematian terjadi pada perokok aktif dan lebih dari 600.000 

pada perokok pasif. Hal ini berarti setiap enam detik akan terjadi satu kasus 

kematian yang disebabkan racun pada rokok atau setiap menit tidak kurang 

sembilan orang meninggal akibat rokok. Diperkirakan pada tahun 2030 lebih 

dari 80% kematian akibat rokok terjadi di negara-negara berkembang (WHO 

dalam Pramukhti 2014). 

WHO (2015) berpendapat terkait persentase penduduk dunia yang 

menkonsumsi tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan 

Australia, 14% pada penduduk Eropa Timur dan Pecahan Uni Soviet, 12% 

penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur 

Tengah serta Afrika. Sementara itu ASEAN merupakan sebuah kawasan 
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dengan 10% dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global 

akibat tembakau. 

Presentase nasional merokok setiap hari pada penduduk umur > 10 

tahun adalah 23,7%. Sebanyak 17 provinsi mempunyai prevalensi merokok 

setiap hari pada penduduk umur > 10 tahun di atas prevalensi nasional, yaitu 

Sumatera Barat (25,7%), Riau (24,4%), Jambi (24,5%), Sumatera Selatan 

(25,4%), Bengkulu (29,5%), Lampung (28,8%) , Bangka Belitung (24,6%) , 

Jawa Barat (26,6%), Jawa Tengah (24,3%), DI Yogyakarta (23,8%), Jawa 

Timur (24,3%), Banten (25,8%), Nusa Tenggara Barat (25,2%), Sulawesi 

Utara (24,6%), Sulawesi Tengah (24,6%), Gorontalo (27,1%) dan Maluku 

Utara (23,9%) (Kemenkes RI 2014). 

Prevalensi perokok di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menyebutkan bahwa pada kelompok umur 

usia 10-14 tahun sebanyak 18% dan pada kelompok umur usia 15-19 tahun 

sebesar 55,4%. Indonesia juga merupakan Negara nomor lima dengan jumlah 

perokok tertinggi di dunia setelah China, kemudian disusul oleh USA, Rusia 

dan terakhir Negara Jepang. 

Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2014 

menyebutkan bahwa usia mulai merokok 10-11 tahun sebanyak 25,6%, 

dengan jumlah perokok laki-laki sebesar 26,7%. Pada usia mulai merokok 12-

13 tahun sebanyak 43,2% dengan jumlah perokok laki-laki sebanyak 43,4% 

dan usia mulai merokok 14-15 tahun sebanyak 11,4% dengan jumlah perokok 

laki-laki sebanyak 11,7% (WHO 2015). 

Fenomena merokok dikalangan remaja usia sekolah bukan 

pemandangan asing lagi. Data kementerian kesehatan menunjukkan bahwa 

prevalensi remaja usia 16-19 tahun yang merokok meningkat 3 kali lipat dari 

7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun 2014. Perokok pemula usia 

10-14 tahun meningkat lebih dari 100% dalam kurun waktu kurang dari 20 

tahun, yaitu dari 8,9% di tahun 1995 menjadi 18% di tahun 2013 (Kemenkes 

RI 2015). 
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Perkembangan remaja yang ditandai rasa ingin tahu yang tinggi tidak 

selamanya berakibat baik. Ada diantaranya rasa ingin tahu remaja yang 

terlalu besar dapat menimbulkan mereka meniru perilaku seperti orang 

dewasa. Hal yang sering menjadi permasalahan bagi remaja salah satunya 

adalah masalah yang terkait dengan merokok. Merokok dilihat dari berbagai 

sudut pandang manapun sangat merugikan, baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain yang berada di sekelilingnya. Meskipun sudah diketahui akibat 

negatif merokok tetapi jumlah perokok bukan semakin menurun tetapi 

semakin meningkat dan usia perokok semakin bertambah muda (Meilinda 

2013). 

Proporsi usia mulai merokok pada remaja cenderung meningkat dalam 

Riskesdas 2007, 2010 dan 2013. Proporsi tertinggi yaitu pada kelompok umur 

15-19 tahun yaitu dalam Riskesdas 2007 (36,3%), Riskesdas 2010 (43,3%) 

dan Riskesdas 2013 (55,4%). Proporsi perokok di Riau yaitu 24,2 %, dengan 

proporsi perokok setiap hari pada usia 15-19 tahun yaitu 8,5% dan perokok 

kadang-kadang sebesar 5,8%. Adapun kota Pekanbaru memiliki proporsi 

kebiasaan merokok perokok setiap hari pada penduduk umur ≥ 10 tahun 

sebesar 19,4% dan perokok kadang-kadang 5,1% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 2013). 

Semakin meningkatnya jumlah perokok pada usia sekolah tentu juga 

akan meningkatkan insiden penyakit terkait dampak negatif dari rokok dalam 

beberapa tahun kedepan, hal ini tentu tidak boleh di biarkan saja. Salah satu 

yang dapat dilakukan adalah dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang 

bahaya dari merokok. Karena kurangnya pengetahuan juga mempengaruhi 

sikap dan perilaku mereka terhadap merokok. Bisa jadi pengetahuan yang 

rendah membuat mereka lupa bahwa merokok mempunyai bahaya yang 

tinggi terhadap kesehatan (Dinkes DIY 2010). 

Peningkatan pengetahuan sebesar 6,7% mengenai bahaya merokok 

dapat mepengaruhi perubahan sikap sebesar 4% untuk bisa mengurangi 

kebiasaan merokok (Ekawati 2010) 
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Dalam upaya menghentikan kebiasan merokok di kalangan remaja, 

beberapa upaya telah dilakukan salah satunya yakni pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan diharapkan dapat menghentikan kebiasaan siswa 

merokok dan menghindari rokok bagi yang belum pernah mengonsumsinya 

(Bachtiar 2015). 

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan metode dan media yang 

berbeda-beda (Notoadmojo 2012). Media digunakan untuk mempermudah 

penyampaian pesan kepada target pendidikan. Salah satu media yang sering 

digunakan yakni media video animasi.  

Media animasi menurut Imayanti dalam Lingga (2015), merupakan 

media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup 

serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh O’day pada tahun 

2007 penggunaan animasi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media 

lain. Salah satu kelebihannya adalah informasi yang didapatkan dari animasi 

tersimpan pada memori jangka panjang. Penelitian tersebut memberikan bukti 

bahwa animasi dapat berpengaruh terhadap memori jangka panjang.  

Aksoy (2012) dalam jurnal Scientific Research yang berjudul The 

Effects of Animation Technique on the 7th Grade Science and Technology 

Course menyatakan bahwa, metode animasi lebih efektif daripada metode 

pengajaran secara tradisional dalam menaikkan hasil belajar siswa. 

Pendapat tersebut memperkuat asumsi bahwa proses pembelajaran 

dengan menggunakan media khususnya media animasi dapat memberikan 

kemudahan pemahaman siswa, sehingga mampu meningkatkan pencapaian 

hasil belajar siswa (Sukiyasa 2013) 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 

Februari 2018, dari data buku bimbingan konseling pada Desember tahun 

2017 dilaporkan 3 siswa yang ketahuan merokok. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru bimbingan konseling beliau mengatakan bahwa dari 

tahun ke tahun perilaku merokok siswa meningkat dan beberapa siswa juga 
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mengaku mengkonsumsi rokok. Pada saat ditanya mengenai bahaya merokok 

mereka dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh rokok tetapi tidak 

mengetahui tentang kandungan rokok, zat-zat kimia berbahaya dalam rokok 

dan bahaya merokok, maka dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

kandungan rokok, zat-zat kimia berbahaya dalam rokok dan bahaya merokok, 

peneliti akan memperlihatkan video animasi tentang bahaya merokok. Alasan 

peneliti memilih video animasi karena video animasi lebih menarik dari pada 

media pembelajaran lainnya karena berupa gambar bergerak dan dapat 

menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Video 

Animasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Bahaya Merokok Pada Siswa 

Kelas VII Dan VIII Di SMP Negeri 2 Tolitoli” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan  

menggunakan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan 

bahaya merokok pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Tolitoli ”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan 

bahaya merokok pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 

Tolitoli.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1) Diketahuinya pengetahuan siswa tentang bahaya merokok sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan video 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan bahaya merokok  pada 

siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Tolitoli.  

2) Diketahuinya pengetahuan siswa tentang bahaya merokok sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan video 
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animasi terhadap peningkatan pengetahuan bahaya merokok pada 

siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Tolitoli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Bagi ilmu penelitian (pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khusunya untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa di program 

S1 Keperawatan Stikes Widya Nusantara Palu mengenai pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan bahaya merokok pada siswa kelas VII dan 

VII di SMP Negeri 2 Tolitoli sehingga dapat menjadi antisipasi dini 

bagi perawat untuk merencanakan pemberian pendidikan dan 

penyuluhan tentang bahaya merokok, juga sebagai tindakan preventif 

dan promotif untuk mencegah dampak negatif dari rokok. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

khususnya bagi orang tua dalam mendidik dan membina anak yang 

berusia remaja sehingga dalam pergaulan dan interaksi dengan 

lingkungannya dapat memperhatikan bahaya yang ditimbulkan oleh 

akibat merokok, dengan demikian anak-anak remaja bisa terhindar 

dari berbagai bentuk efek yang ditimbulkan oleh rokok. 

1.4.3 Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Penelitian ini secara khusus diharapkan bermanfaat untuk 

sekolah SMP Negeri 2 Tolitoli sebagai bahan masukan atau informasi 

bagi pihak sekolah agar lebih mengontrol siswa agar tidak merokok 

dan memahami tentang bahaya merokok. 
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